


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                
            

            
                
                    
                    
                        
                    
                

            

            
                                    Log masuk
                    Ayo Mulai
                            

        

        

        
            	Travel
	Technology
	Sports
	Marketing
	Education
	Career
	Social Media


            + Jelajahi semua kategori
        


            






    

        
                

                
        
            PENGARUH LIKUIDITAS, KUALITAS AKTIVA, SENSITIVITAS …eprints.perbanas.ac.id/4081/8/ARTIKEL...

        


        




    
        
            
                

                
                
            

            
                
                1

17
                
            

            
                
                100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                
            

			
        

        
            
                
                
                
            

            
                

                

                
                    
                     Match case
                     Limit results 1 per page
                    

                    
                    

                

            

        
        
            
                                    
    
        
        

        

        

        
        
            PENGARUH LIKUIDITAS, KUALITAS AKTIVA, SENSITIVITAS PASAR, DAN EFISIENSI TERHADAP RETURN ON ASSET PADA BANK PEMBANGUNAN DAERAH A R T I K E L I L M I A H Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Penyelesaian Program Pendidikan Sarjana Program Studi Manajemen Oleh : ANTONI SETIAWAN 2014210506 SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI PERBANAS SURABAYA 2018 
        

        
    






                            

        

    









        
            	
					Upload

					others
				
	
                    Category

                        Documents

                
	
                    view

                    5
                
	
                    download

                    0
                


        

        


        
                

                

        
        
            
                SHARE

                
                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    
                

            

            
                                    Download
                                Report this document
            

            

        


        
            Embed Size (px):

            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


        

        

        

        
                
            Transcript of PENGARUH LIKUIDITAS, KUALITAS AKTIVA, SENSITIVITAS …eprints.perbanas.ac.id/4081/8/ARTIKEL...

            Page 1
                        

0
 PENGARUH LIKUIDITAS, KUALITAS AKTIVA, SENSITIVITAS
 PASAR, DAN EFISIENSI TERHADAP RETURN ON ASSET
 PADA BANK PEMBANGUNAN DAERAH
 A R T I K E L I L M I A H
 Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Penyelesaian
 Program Pendidikan Sarjana
 Program Studi Manajemen
 Oleh :
 ANTONI SETIAWAN
 2014210506
 SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI PERBANAS
 SURABAYA
 2018

Page 2
                        


Page 3
                        

1
 PENGARUH LIKUIDITAS, KUALITAS AKTIVA, SENSITIVTAS PASAR, DAN
 EFISIENSI TERHADAP RETURN ON ASSET PADA
 BANK PEMBANGUNAN DAERAH
 Antoni Setiawan
 STIE Perbanas Surabaya
 Email : [email protected]
 Jl. Nginden Semolo No. 34-36, Surabaya
 ABSTRACT
 This research aims to analyze the variables of LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, and FBIR both
 simultaneously and partially Return On Asset (ROA) in Regional Development Banks. The
 research population is the Regional Development Banks and getting sample with using purposive
 sampling technique. The selected research sample is PT BPD Central Kalimantan, PT BPD
 Maluku & North Maluku, and PT BPD Southeast Sulawesi. Methods of data collection using
 documentation, and the data used is secondary data taken from the financial statements of
 Regional Development Banks period of the first quarter of 2013 to fourth quarter 2017. Data
 analysis techniques using linier regresion. The results showed that LDR, IPR, APB, NPL, IRR,
 BOPO, and FBIR variables simultaneously have a significant influence on ROA in Regional
 Development Banks. BOPO partially has a significant negative effect on ROA in Regional
 Development Banks. IRR partially has a signifikant positive effect on ROA in Regional
 Development Banks. LDR, IPR, NPL, and FBIR variables partially have a non-significant
 negative effect on ROA in Regional Development Banks. APB Partially has a non-significant
 positive effect on ROA in Regional Development Banks.
 Keywords: Liquidity, Asset Quality, Market Sensitivity, Efficiency.
 PENDAHULUAN
 Bank adalah badan usaha yang
 menghimpun dana dari masyarakat dalam
 bentuk simpanan dan menyalurkannya
 kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan
 atau bentuk-bentuk lainnya, dalam rangka
 meningkatkan taraf hidup masyarakat
 banyak (Undang-undang No. 10 Tahun
 1998). Dalam melakukan aktifitas funding,
 dimana dalam kegiatan usahanya
 mengumpulkan dana didapatkan dari
 masyarakat yang menyimpan dananya dalam
 bentuk simpanan berupa tabungan, giro, dan
 simpanan berjangka. Dalam menyalurkan
 dana simpanan masyarakat, bank
 menyalurkan dalam bentuk kredit. ROA
 pada sebuah bank seharusnya mengalami
 peningkatan, tetapi pada kenyataannya tidak
 semua bank mengalami peningkatan ROA
 setiap tahunnya. Fenomena inilah yang
 menjadi faktor penelitian ini, yaitu untuk
 mencari tahu akar permasalahan yang
 mempengaruhi penurunan ROA tersebut.
 Tinggi/rendahnya rasio Return On Assets
 (ROA) pada suatu bank dapat
 memgambarkan kinerja dari bank itu sendiri
 yang meliputi aspek likuiditas, kualitas
 asset, efisiensi, sensitivitas, dan solvabilitas.
 mailto:[email protected]
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 Tabel 1.1
 POSISI ROA PADA BANK PEMBANGUNAN DAERAH
 TAHUN 2013-2017
 (Dalam Persentase)
 NO NAMA 2013 2014 TREN 2015 TREN 2016 TREN 2017 TREN
 RATA-RATA ROA
 RATA-RATA TREN
 1 BPD KALIMANTAN BARAT 3.42 3.19 -0.23 2.91 -0.28 2.88 -0.03 2.94 0.06 3.07 -0.12
 2 BPD KALIMANTAN TIMUR & KALIMANTAN UTARA 2.78 2.60 -0.18 1.56 -1.04 2.99 1.43 2.71 -0.28 2.53 -0.02
 3 PT. BPD ACEH 3.44 3.13 -0.31 2.83 -0.30 0.52 -2.31 2.51 1.99 2.49 -0.23
 4 PT. BPD BALI 3.97 3.92 -0.05 3.33 -0.59 3.76 0.43 3.16 -0.60 3.63 -0.20
 5 PT. BPD BENGKULU 4.01 3.70 -0.31 2.88 -0.82 2.78 -0.10 2.02 -0.76 3.08 -0.50
 6 PT. BPD DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 2.71 2.88 0.17 2.94 0.06 3.05 0.11 2.88 -0.17 2.89 0.04
 7 PT. BPD JAMBI 4.14 3.14 -1.00 2.43 -0.71 5.33 2.90 3.65 -1.68 3.74 -0.12
 8 PT. BPD JAWA BARAT & BANTEN, TBK 2.61 1.94 -0.67 2.04 0.10 2.22 0.18 2.01 -0.21 2.16 -0.15
 9 PT. BPD JAWA TENGAH 3.01 2.84 -0.17 2.60 -0.24 2.60 0.00 2.69 0.09 2.75 -0.08
 10 PT. BPD DKI 3.15 2.10 -1.05 0.89 -1.21 2.29 1.40 2.04 -0.25 2.09 -0.28
 11 PT. BPD KALIMANTAN SELATAN 2.33 2.68 0.35 2.20 -0.48 2.60 0.40 1.83 -0.77 2.33 -0.13
 12 PT. BPD KALIMANTAN TENGAH 3.52 4.09 0.57 3.34 -0.75 4.24 0.90 3.84 -0.40 3.81 0.08
 13 PT. BPD LAMPUNG 1.89 3.89 2.00 3.25 -0.64 2.85 -0.40 2.44 -0.41 2.86 0.14
 14 PT. BPD MALUKU & MALUKU UTARA 3.34 0.01 -3.33 3.56 3.55 3.15 -0.41 3.14 -0.01 2.64 -0.05
 15 PT. BPD NUSA TENGGARA BARAT 5.10 4.61 -0.49 4.27 -0.34 3.95 -0.32 2.45 -1.50 4.08 -0.66
 16 PT. BPD NUSA TENGGARA TIMUR 3.96 3.72 -0.24 3.44 -0.28 2.94 -0.50 2.98 0.04 3.41 -0.25
 17 PT. BPD PAPUA 2.86 1.02 -1.84 2.60 1.58 1.28 -1.32 0.61 -0.67 1.67 -0.56
 18 PT. BPD RIAU & KEPULAUAN RIAU 3.00 3.37 0.37 1.69 -1.68 2.75 1.06 2.30 -0.45 2.62 -0.18
 19 PT. BPD SULAWESI SELATAN & SULAWESI BARAT 0.04 0.05 0.01 4.90 4.85 4.96 0.06 3.56 -1.40 2.70 0.88
 20 PT. BPD SULAWESI TENGGARA 4.43 4.13 -0.30 3.41 -0.72 3.87 0.46 3.92 0.05 3.95 -0.13
 21 PT. BPD SUMATERA BARAT 2.64 1.94 -0.70 2.28 0.34 2.19 -0.09 1.86 -0.33 2.18 -0.20
 22 PT. BPD SUMATERA SELATAN & BANGKA BELITUNG 1.76 2.13 0.37 2.18 0.05 2.23 0.05 1.83 -0.40 2.03 0.02
 23 PT. BPD SUMATERA UTARA 3.37 2.60 -0.77 2.31 -0.29 2.74 0.43 2.65 -0.09 2.73 -0.18
 24 PT. BPD JAWA TIMUR 3.82 3.52 -0.30 2.76 -0.76 2.98 0.22 3.12 0.14 3.24 -0.18
 25 PT. BPD SULAWESI TENGAH 3.39 3.73 0.34 3.10 -0.63 2.91 -0.19 2.49 -0.42 3.12 -0.23
 26 PT. BPD SULAWESI UTARA 3.48 2.16 -1.32 1.56 -0.60 2.00 0.44 2.80 0.80 2.40 -0.17
 RATA-RATA 3.16 2.81 -0.35 2.74 -0.07 2.93 0.18 2.63 -0.29 2.85 -0.13
 Sumber : www.ojk.go.id (Otoritas Jasa Keuangan) Triwulan IV
 Berdasarkan pada tabel 1.1 diketahui
 bahwa rata-rata tren pada Bank
 Pembangunan Daerah dari tahun 2013
 sampai tahun 2017 cenderung mengalami
 penurunan tren. Dari tren yang ada pada di
 tabel di atas, ternyata dari total 26 bank
 sebanyak 19 bank yang mengalami
 mengalami rata-rata tren yang negatif. Bank
 http://www.ojk.go.id/
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 Pembangunan Daerah yang mengalami rata-
 rata tren negatif pada ROA adalah BPD
 Kalimantan Barat, BPD Kalimantan Timur
 & Kalimantan Utara, BPD Aceh, BPD Bali,
 BPD Bengkulu, BPD Jambi, BPD Jawa
 Barat & Banten, BPD Jawa Tengah, BPD
 DKI, BPD Kalimantan Selatan, BPD
 Maluku & Maluku Utara, BPD Nusa
 Tenggara Barat, BPD Nusa Tenggara Timur,
 BPD Papua, BPD Riau & Kepulauan Riau,
 BPD Sulawesi Tenggara, BPD Sumatera
 Barat, BPD Sumatera Utara, BPD Jawa
 Timur, BPD Sulawesi Tengah, dan BPD
 Sulawesi Utara.
 Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
 masalah pada ROA yang dihadapi beberapa
 Bank Pembangunan Daerah yang ada di
 Indonesia. Dalam perbankan, bank
 dikatakan berkinerja baik jika memiliki
 ROA yang cenderung meningkat setiap
 tahunnya. Tetapi jika ROA menurun berarti
 tren ROA ikut menurun, maka bank tersebut
 sangat sulit untuk berkembang.
 KERANGKA TEORITIS DAN
 HIPOTESIS
 Likuiditas
 Likuiditas adalah kemampuan
 manajemen bank dalam menyediakan dana
 yang cukup untuk memenuhi kewajibannya
 setiap saat (Veithzal Rivai, 2013:145).
 Dalam penelitian ini, Likuiditas diukur
 menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR)
 dan Investing Policy Ratio (IPR). (a) Loan to
 Deposite Ratio (LDR) adalah rasio yang
 digunakan untuk menghitung perbandingan
 dari jumlah dana yang terhimpun dan jumlah
 kredit yang disalurkan. (b) Investing Policy
 Ratio (IPR) adalah rasio yang digunakan
 untuk mengetahui tingkat kemampuan bank
 untuk melunasi kewajiban yang ada kepada
 para deposan menggunakan cara melikuidasi
 surat-surat berharga yang telah dimiliki.
 H1 : LDR secara parsial memiliki pengaruh
 signifikan terhadap ROA.
 H2 : IPR secara parsial memiliki pengaruh
 signifikan terhadap ROA.
 Kualitas Aktiva
 Kualitas aktiva adalah kemampuan bank
 dalam mengelola aktiva produktif untuk
 mendapatkan atau memperoleh keuntungan
 dari dana tersebut untuk kegiatan
 operasional bank. Kualitas aktiva produktif
 adalah perbandingan antara classified asset
 (kredit kurang lancar, kredit diragukan dan
 kredit macet) dengan total earning asset
 (kredit yang diberikan, surat berharga,
 aktiva antarbank dan penyertaan) (Veitzal
 Rivai 2013:474). Dalam penelitian ini,
 kualitas aktiva diukur menggunakan Aktiva
 Produktif Bermasalah (APB) dan Non
 Performing Loan (NPL). (a) Aktiva
 Produktif Bermasalah (APB) adalah rasio
 yang digunakan untuk mengetahui
 kemampuan manajemen suatu bank ketika
 mengelola aktiva produktif bermasalah
 terhadap total aktiva produktif. (b) Non
 Performing Loan (NPL) adalah rasio yang
 digunakan untuk mengetahui kemampuan
 suatu bank ketika mengelola kredit yang
 telah diberikan dan bermasalah dalam
 pemenuhan kewajiban dari nasabah atau
 pihak ketiga.
 H3 : APB secara parsial memiliki pengaruh
 signifikan terhadap ROA.
 H4 : NPL secara parsial memiliki pengaruh
 signifikan terhadap ROA.
 Sensitivitas Pasar
 Sensitivitas terhadap risiko pasar
 merupakan penilaian terhadap kemampuan
 modal bank untuk mengcover akibat yang
 ditimbulkan oleh perubahan risiko pasar dan
 kecukupan manajemen risiko pasar (Veitzal
 Rivai 2013:485). Dalam penelitian ini,
 sensitivitas pasar diukur menggunakan
 Interest Rate Risk (IRR). (a) Interest Rate
 Risk (IRR) adalah rasio yang digunakan
 untuk menghitung besaran risiko yang
 dihadapi bank terkait tingkat suku bunga
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 yang akan berpengaruh terhadap tingkat
 keuntungan yang akan didapatkan maupun
 pengeluaran bank.
 H5 : IRR secara parsial memiliki pengaruh
 signifikan terhadap ROA.
 Efisiensi
 Efisiensi Bank adalah berguna sebagai
 menilai kemampuan suatu bank dalam
 mengelola atau memanajemen bank,
 terutama yang berhubungan dengan
 pemakaian faktor produksi yang efektif.
 Dalam penelitian ini, efisiensi diukur
 menggunakan Beban terhadap Operasional
 Pendapatan Operasional (BOPO) dan Fee
 Based Income Ratio (FBIR). (a) Biaya
 Operasi terhadap Pendapatan Operasional
 (BOPO) adalah rasio yang digunakan untuk
 melakukan perbandingan terhadap biaya
 operasi dan pendapatan operasional suatu
 bank, kemudian akan digunakan untuk
 mengukur efesiensi dan kemampuan suatu
 dalam melaksanakan kegiatan operasional.
 (b) Fee Base Income Ratio (FBIR) adalah
 digunakan untuk menghitung pendapatan
 operasional selain bunga.
 H6 : BOPO secara parsial memiliki
 pengaruh signifikan terhadap ROA.
 H7 : FBIR secara parsial memiliki pengaruh
 signifikan terhadap ROA.
 Profitabilitas
 Profitabilitas merupakan rasio untuk
 menilai kemampuan perusahaan dalam
 mencari keuntungan atau laba dalam suatu
 periode tertentu (Kasmir, 2014:354). Dalam
 penelitian ini, profitabilitas diukur
 menggunakan Return On Asset (ROA). (a)
 Return On Asset (ROA) adalah rasio yang
 digunakan untuk mengukur kemampuan
 manajemen bank dalam memperoleh
 keuntungan atau laba dari kegiatan bank
 secara keseluruhan.
 (+) (+/-)
 (+)
 (-)
 (-)
 (-) (+)
 Sumber : diolah
 METODE PENELITIAN
 Penelitian ini tidak akan
 menggunakan semua Bank Pembangunan
 Daerah, namun akan dilakukan pengambilan
 sampel yaitu dengan teknik purposive
 sampling, sehingga bank pembangunan
 daerah yang memenuhi kriteria yang telah
 ditentukan yang akan dijadikan sampelnya.
 Adapun kriteria yang digunakan untuk
 menentukan sampelnya adalah Bank
 Pembangunan Daerah (BPD) yang memiliki
 total aset antara enam triliun rupiah sampai
 delapan triliun rupiah. Pada pengambilan
 sampel menggunakan purposive sampling
 terdapat sebanyak tiga bank yang masuk
 dalam kriteria sampel yang ditentukan, yaitu
 BPD Kalimantan Tengah, BPD Maluku &
 Maluku Utara, dan BPD Sulawesi Tenggara.
 Sehingga pada penelitian ini peneliti akan
 memilih ketiga bank tersebut sebagai sampel
 yang digunakan.
 Metode Analisis
 Merujuk pada bukunya Sugiyono
 (2013:246) maka penelitian yang digunakan
 adalah menggunakan regresi linier berganda,
 LDR
 BOPO IPR
 FBIR
 APB
 NPL
 ROA
 IRR
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 karena untuk menguji hipotesis tentang
 hubungan variable independen dengan
 variabel dependen. Dikutip dari buku
 Sugiyono (2015:37) maka penelitian ini
 termasuk dalam jenis klausal, yaitu
 penelitian yang bertujuan untuk meneliti
 sebab-akibat, sehingga ada variabel
 independen (variabel yang mempengaruhi)
 dan variabel dependen (variabel yang
 dipengaruhi).
 Jenis Data
 Data yang digunakan dalam penelitian
 ini adalah data sekunder, dikarenakan
 sumber data yang digunakan diambil dari
 laporan publikasi website Otoritas Jasa
 Keuangan (OJK) dan website bank yang
 bersangkutan. Sugiyono (2013:223)
 menjelaskan bahwa sumber sekunder
 merupakan sumber yang tidak langsung
 memberikan data kepada pengumpul data,
 misalnya lewat orang lain atau lewat
 dokumen.
 Variabel Penelitian
 Variabel yang digunakan dalam
 penelitian antara lain ROA (Y), LDR (X1),
 IPR (X2), APB (X3), NPL (X4), IRR (X5),
 BOPO (X6), dan FBIR (X7).
 ROA ( Return On Asset)
 Rasio ini merupakan perbandingan
 antara laba sebelum pajak dengan aktiva
 yang dimiliki oleh Bank Pembangunan
 Daerah (BPD) pada periode triwulan I tahun
 2013 sampai dengan triwulan IV 2017.
 LDR (Loan Deposit Ratio)
 Rasio ini merupakan perbandingan
 antara total kredit yang telah diberikan
 dengan total dana pihak ketiga yang ada
 pada semua Bank Pembangunan Daerah
 (BPD) pada periode triwulan I tahun 2013
 sampai dengan triwulan IV 2017.
 IPR (Investing Policy Ratio)
 Rasio ini merupakan perbandingan
 antara surat berharga yang dimiliki dengan
 total dana pihak ketiga yang ada pada Bank
 Pembangunan Daerah ( BPD) pada periode
 triwulan I tahun 2013 sampai dengan
 Triwulan IV 2017.
 APB (Aktiva Produktif Bermasalah)
 Rasio ini merupakan perbandingan
 antara aktiva produktif yang bermasalah
 dengan aktiva aktiva produktif pada Bank
 Pembangunan Daerah (BPD) pada periode
 triwulan I tahun 2013 sampai dengan
 triwulan IV 2017.
 NPL (Non Performing Loan)
 Rasio ini merupakan perbandingan
 antara kredit bermasalah dengan total kredit
 disalurkan dari Dana Pihak Ketiga (DPK)
 pada Bank Pembangunan Daerah (BPD)
 pada periode triwulan I tahun 2013 sampai
 dengan triwulan IV 2017.
 IRR (Interest Rate Risk)
 Rasio ini merupakan perbandingan
 antara Interest Rate Sensitivitas Asset
 (IRSA) dengan Interest Rate Sensitivitas
 Liabilities (IRSL) pada Bank Pembangunan
 Daerah (BPD) pada periode triwulan I
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 tahun 2013 sampai dengan triwulan IV
 2017. Pada rasio IRR berbeda dengan rasio
 yang lainnya, karena pada rasio ini dapat
 mempunyai dua pengaruh terhadap ROA,
 yaitu bisa positif maupun negatif. Hal ini
 terjadi jika IRR meningkat maka terjadi
 peningkatan IRSA dengan presentase lebih
 besar dibandingkan presentase peningkatan
 IRSL. Hal ini akan memberikan dampak
 sebagai berikut : (a) Jika pada saat itu suku
 bunga meningkat, maka akan terjadi
 peningkatan pendapatan yang lebih besar
 dibandingkan dengan peningkatan biaya
 bunga. Dengan demikian, laba meningkat
 dan ROA juga meningkat, sehingga IRR
 berpengaruh positif terhadap ROA. (b) Jika
 pada saat itu suku bunga turun, maka akan
 terjadi penurunan pendapatan bunga yang
 lebih besar dibandingkan dengan penurunan
 biaya bunga. Dengan demikian, laba
 menurun dan ROA menurun, sehingga IRR
 berpengaruh negatif terhadap ROA.
 BOPO (Beban Operasional Pendapatan
 Operasional)
 Rasio ini merupakan dan menghitung
 beban operasional dan pendapatan
 operasional pada Bank Pembangunan daerah
 (BPD) pada periode triwulan I tahun 2013
 sampai dengan triwulan IV 2017.
 FBIR (Fee Based Income Ratio)
 Rasio ini merupakan pendapatan
 operasional diluar bunga dan pendapatan
 operasional pada Bank Pembangunan
 Daerah (BPD) pada periode triwulan I tahun
 2013 sampai dengan triwulan IV 2017.
 Identifikasi Varibael
 Berdasarkan pada landasan teori dan
 hipotesis penelitian, variabel yang
 digunakan yaitu variabel bebas (independent
 variabel) dan varibabel terikat (dependent
 variabel ). Variabel bebas yang akan
 digunakan dalam penelitian ini yaitu :
 Loan to Deposit Ratio (LDR) : X1
 Investing Policy Ratio (IPR) : X2
 Aktiva Produktif Bermasalah (APB) : X3
 Non Performing Loan (NPL) : X4
 Interest Rate Risk (IRR) : X5
 Beban Operasional Pendapatan Operasional
 (BOPO) : X6
 Fee Based Income Ratio (FBIR) : X7
 Sedangkan variabel terikat pada penelitian
 ini yaitu :
 Return On Asset (ROA) : Y
 HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
 Dikutip dari buku Sugiyono (2015:37)
 maka penelitian ini termasuk dalam jenis
 klausal, yaitu penelitian yang bertujuan
 untuk meneliti sebab-akibat, sehingga ada
 variabel independen (variabel yang
 mempengaruhi) dan variabel dependen
 (variabel yang dipengaruhi).
 Data dan Metode Pengumpulan Data
 Pada penelitian ini, data yang
 digunakan adalah data sekunder dan
 dokumentasi yang didapatkan dari website
 resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada
 laporan keuangan publikasi periode triwulan
 I tahun 2013 sampai dengan triwulan IV
 tahun 2017.
 Teknik Analisis Data
 Pada penelitian ini, teknik yang
 digunakan untuk menganalisis data adalah
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 analisa deskriptif dan teknik statistik. Tujuan
 dari dilakukannya analisis data adalah untuk
 menguji hipotesis pengaruh dari rasio LDR,
 IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, dan FBIR
 terhadap ROA pada Bank Pembangunan
 Daerah (BPD).
 Analisis Deskriptif
 Analisis ini bertujuan untuk
 menganalisis data kuantitatif, sehingga dapat
 memberikan gambaran besaran pengaruh
 dari variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR,
 BOPO, dan FBIR terhadap ROA pada Bank
 Pembangunan Daerah (BPD).
 Analisis Regresi Linier Berganda
 Analisis regresi linier berganda
 digunakan untuk menguji pengaruh variabel
 korelasi dengan variabel yang akan diuji.
 Variabel-variabel tersebut adalah LDR, IPR,
 APB, NPL, IRR, BOPO, dan FBIR terhadap
 ROA.
 Analisis Regresi Linier Berganda
 Analisis digunakan adalah analisis
 regresi linier berganda. Analisis regresi
 linier berganda yaitu digunakan untuk
 menguji besaran pengaruh hubungan antara
 variabel bebas (independent) antara lain
 LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, dan
 FBIR terhadap variabel terikat (dependent)
 yaitu ROA, maka diperoleh hasil penelitian
 sebagai berikut.
 Tabel 1.2
 ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA
 Model
 Unstandardized Coefficients
 B Std. Error
 (Constant) 5.371 .814
 LDR -.010 .011
 IPR -.012 .017
 APB 0.787 .893
 NPL -.475 .547
 IRR .033 .013
 BOPO -.054 .011
 FBIR -.013 .010
 R Square = 0,464 F Hitung = 6,419
 R = 0,681 Sig = 0,000
 Sumber : hasil pengolahan SPSS
 α = 5.371
 Jika konstanta sebesar 5.371 berarti
 menunjukkan bahwa besarnya nilai variabel
 ROA yaitu sebesar 5.371 persen apabila
 nilai variabel bebas penelitian secara
 keseluruhan adalah nol.
 β1 = -0.010
 Hal ini menunjukkan jika LDR
 mengalami peningkatan sebesar satu persen,
 maka ROA akan mengalami penurunan
 sebesar 0.010 persen dengan asumsi variabel
 bebas lainnya bernilai konstan. Sebaliknya,
 jika LDR mengalami penurunan sebesar satu
 persen, maka ROA akan mengalami
 peningkatan sebesar 0.010 persen dengan
 asumsi variabel bebas lainnya bernilai
 konstan.
 β2 = -0.012
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 Hal ini menunjukkan jika IPR
 mengalami peningkatan sebesar satu persen,
 maka ROA akan mengalami penurunan
 sebesar 0.012 dengan asumsi variabel bebas
 lainnya bernilai konstan. Sebaliknya, jika
 IPR mengalami penurunan sebesar satu
 persen, maka ROA akan mengalami
 peningkatan sebesar 0.012 dengan asumsi
 variabel bebas lainnya bernilai konstan.
 β3 = 0.787
 Hal ini menunjukkan jika APB
 mengalami peningkatan sebesar satu persen,
 maka ROA akan mengalami peningkatan
 sebesar 0.787 persen dengan asumsi variabel
 bebas lainnya bernilai konstan. Sebaliknya,
 jika APB mengalami penurunan sebesar satu
 persen, maka ROA akan mengalami
 penurunan sebesar 0.787 persen dengan
 asumsi variabel bebas lainnya bernilai
 konstan.
 β4 = -0.475
 Hal ini menunjukkan jika NPL
 mengalami peningkatan sebesar satu persen,
 maka ROA akan mengalami penurunan
 sebesar 0.475 persen dengan asumsi variabel
 bebas lainnya bernilai konstan. Sebaliknya,
 jika NPL mengalami penurunan sebesar satu
 persen, maka ROA akan mengalami
 peningkatan sebesar 0.475 persen dengan
 asumsi variabel bebas lainnya bernilai
 konstan.
 β5 = 0.033
 Hal ini menunjukkan jika IRR
 mengalami peningkatan sebesar satu persen,
 maka ROA akan mengalami peningkatan
 sebesar 0.033 persen dengan asumsi variabel
 bebas lainnya bernilai konstan. Sebaliknya,
 jika IRR mengalami penurunan sebesar satu
 persen, maka ROA akan mengalami
 penurunan sebesar 0.033 persen dengan
 asumsi variabel bebas lainnya bernilai
 konstan.
 β6 = -0.054
 Hal ini menunjukkan jika BOPO
 mengalami peningkatan sebesar satu persen,
 maka ROA akan mengalami penurunan
 sebesar 0.054 persen dengan asumsi variabel
 bebas lainnya bernilai konstan. Sebaliknya,
 jika BOPO mengalami penurunan sebesar
 satu persen, maka ROA akan mengalami
 peningkatan sebesar 0.054 persen dengan
 asumsi variabel bebas lainnya bernilai
 konstan.
 β7 = -0.013
 Hal ini menunjukkan jika FBIR
 mengalami peningkatan sebesar satu persen,
 maka ROA akan mengalami penurunan
 sebesar 0.013 persen dengan asumsi variabel
 bebas lainnya bernilai konstan. Sebaliknya,
 jika FBIR mengalami penurunan sebesar
 satu persen, maka ROA akan mengalami
 peningkatan sebesar 0.013 persen dengan
 asumsi variabel bebas lainnya bernilai
 konstan.
 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
 Uji signifikansi simultan atau uji F
 merupakan alat untuk mengetahui pengaruh
 variabel bebas terhadap variabel terikat
 secara bersama-sama, apakah variabel
 tersebut memiliki pengaruh yang signifikan
 terhadap variabel terikat atau tidak. Hasil
 pengolahan data menggunakan program
 IBM SPSS Statistics 21 dapat dilihat pada
 tabel 4.9
 Tabel 1.3
 HASIL PERHITUNGAN STATISTIK PADA UJI F
 Model Anova Sum of Square df Mean Square F-Hitung Sig.
 Regression 20.102 7 2.872 6.419 .000b
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 Residual 23.264 52 .447
 Total 43.366 59
 F-tabel = 2.19
 Sumber : hasil pengolahan SPSS
 Berdasarkan pada hasil uji F yang telah
 dilakukan pada variabel LDR, IPR, APB,
 NPL, IRR, BOPO, dan FBIR, maka secara
 bersama-sama memiliki pengaruh yang
 signifikan terhadap ROA pada Bank
 Pembangunan Daerah periode triwulan I
 2013 sampai triwulan IV 2017, sehingga
 hipotesis penelitian yang pertama dapat
 diterima. Pada analisis statistik nilai dari
 koefisien determinasi (R square) yaitu
 sebesar 0,464, artinya variabel LDR, IPR,
 APB, NPL, IRR, BOPO, dan FBIR secara
 bersama-sama memiliki pengaruh sebesar
 46,40 persen, sedangkan sisanya yang
 sebesar 53,60 persen dipengaruhi oleh
 variabel lain diluar variabel penelitian.
 pengujian hipotesis pada variabel bebas
 secara bersama-sama diperoleh nilai Fhitung <
 Ftabel dengan nilai 6.419 dan 2.19, dengan
 dengan taraf sigifikan sebesar 0.000.
 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
 variabel LDR, IPR, APB, IRR, BOPO, dan
 FBIR secara bersama-sama mempunyai
 pengaruh yang signifikan terhadap ROA
 pada sampel terpilih.
 Uji Koefisien Determinasi Parsial (r2)
 Uji r2 bertujuan untuk mengetahui
 variabel bebas yang memiliki pengaruh
 dominan terhadap variabel tergantung, maka
 dipilih variabel bebas yang memiliki
 koefisien determinasi parsial (r2) tertinggi di
 antara variabel bebas yang memiliki
 pengaruh signifikan.
 Kisaran pada koefisien determinasi
 yaitu antara nol sampai dengan satu
 (0≤r2≤1). Yang berarti bahwa jika r
 2=0
 berarti menunjukkan bahwa tidak adanya
 pengaruh yang terjadi antara variabel bebas
 dan variabel terikat. Jika adjusted r2 semakin
 besar atau semakin mendekati satu, berarti
 menunjukkan bahwa semakin kuat pengaruh
 variabel bebas dan variabel terikatnya.
 Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
 Uji signifikansi parsial atau uji t
 merupakan alat untuk mengetahui pengaruh
 variabel bebas terhadap variabel terikat
 secara parsial, apakah variabel tersebut
 memiliki pengaruh yang signifikan atau
 tidak terhadap variabel terikat.
 Tabel 1.4
 HASIL UJI PARSIAL (UJI t)
 Variabel t hitung t tabel Kesimpulan r r2
 H0 H1
 LDR (X1) -1.024 1.67469 H0 diterima H1 ditolak -0.145 0.0209
 IPR (X2) -0.631 1.67469 H0 diterima H1 ditolak -0.090 0.0081
 APB (X3) 1.049 -1.67469 H0 diterima H1 ditolak 0.148 0.0220
 NPL (X4) -1.016 -1.67469 H0 diterima H1 ditolak -0.144 0.0206
 IRR (X5) 2.728 +/-2.00665 H0 ditolak H1 diterima 0.363 0.1319
 BOPO (X6) -4.983 -1.67469 H0 ditolak H1 diterima -0.580 0.3363
 FBIR (X7) -1.644 1.67469 H0 diterima H1 ditolak -0.229 0.0523
 Sumber : Hasil pengolahan SPSS
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 Berdasarkan pada hasil regresi linier
 berganda, yaitu uji F dan uji t yang
 dianalisis menggunakan IBM SPSS
 Statistics 21, maka dapat disimpulkan
 kesesuaian teori dan hasil penelitian seperti
 yang ditunjukkan pada tabel 4.11 berikut.
 Tabel 1.5
 Kesesuain Hasil Penelitian Dengan Teori
 Variabel Teori Hasil Analisis Kesesuaian
 LDR Positif Negatif Tidak Sesuai
 IPR Positif Negatif Tidak Sesuai
 APB Negatif Positif Tidak Sesuai
 NPL Negatif Negatif Sesuai
 IRR Positif/Negatif Positif Sesuai
 BOPO Negatif Negatif Sesuai
 FBIR Positif Negatif Tidak Sesuai
 Sumber : data diola
 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
 Berdasarkan pada hasil analisis
 regresi linier berganda yang telah dilakukan
 pada ketujuh variabel penelitian yang terdiri
 dari LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, dan
 FBIR terdapat tiga variabel yang sesuai
 dengan antara teori dan hasil analisis, yaitu
 NPL, IRR, dan BOPO.
 Pengaruh LDR terhadap ROA
 Berdasarkan pada tabel 1.5 maka hasil
 dari LDR pada uji t yang diperoleh thitung
 adalah sebesar -1.024 dan ttabel sebesar
 1.67469, sehingga dapat disimpulkan bahwa
 thitung < ttabel yaitu -1.024 < 1.67469, maka H0
 diterima dan H1 ditolak. Hasil dari koefisien
 regresi determinasi parsial (r2) adalah
 sebesar 0.0209, artinya variabel LRD secara
 parsial memiiki pengaruh sebesar 2,09
 persen terhadap ROA. Penelitian ini
 membuktikan bahwa variabel LDR secara
 parsial memiliki pengaruh yang tidak
 signifikan terhadap ROA.
 Gambar 4.2
 Daerah Penerimaan atau Penolakan
 untuk Uji t (LDR)
 Pengaruh IPR terhadap ROA
 Berdasarkan pada tabel 1.5 maka hasil
 dari IPR pada uji t yang diperoleh thitung
 adalah sebesar -0.631 dan ttabel sebesar
 1.167469, sehingga dapat disimpulkan
 bahwa thitung < ttabel yaitu -0.631 < 1.167469,
 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hasil dari
 foefisien regresi determinasi parsial (r2)
 adalah sebesar 0.0081, artinya variabel IPR
 secara parsial memiliki pengaruh sebesar
 0,81 persen terhadap ROA. Penelitian ini
 membuktikan bahwa variabel IPR secara
 parsial memiliki pengaruh yang tidak
 signifikan terhadap ROA.
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 Gambar 4.3
 Daerah Penerimaan atau Penolakan
 untuk Uji t (IPR)
 Pengaruh APB terhadap ROA
 Berdasarkan pada tabel 1.5 maka hasil
 dari APB pada uji t yang diperoleh thitung
 adalah sebesar 1.049 dan ttabel sebesar
 1.167469, sehingga dapat disimpulkan
 bahwa bahwa thitung < ttabel yaitu 1.049 < -
 1.167469, maka H0 diterima dan H1 ditolak.
 Hasil dari koefisien regresi determinasi
 parsial (r2) adalah sebesar 0.0220, artinya
 variabel APB secara parsial memiliki
 pengaruh sebesar 2,20 persen terhadap
 ROA. Penelitian ini membuktikan bahwa
 variabel APB secara parsial memiliki
 pengaruh yang tidak signifikan terhadap
 ROA.
 Gambar 4.4
 Daerah Penerimaan atau Penolakan
 untuk Uji t (APB)
 Pengaruh NPL terhadap ROA
 Berdasarkan pada tabel 1.5 maka hasil
 dari NPL pada uji t yang diperoleh thitung
 adalah sebesar -1.016 dan ttabel sebesar -
 1.67469, sehingga dapat disimpulkan bahwa
 thitung < ttabel yaitu -1.016 < -1.67469, maka
 H0 diterima dan H1 ditolak. Hasil dari
 koefisien regresi determinasi (r2) adalah
 sebesar 0.0206, artinya variabel NPL secara
 parsial memiliki pengaruh sebesar 2,06
 persen terhadap ROA. Penelitian ini
 membuktikan bahwa variabel NPL secara
 parsial memiliki pengaruh yang tidak
 signifikan terhadap ROA.
 Gambar 4.5
 Daerah Penerimaan atau Penolakan
 untuk Uji t (NPL)
 Pengaruh IRR terhadap ROA
 Gambar 4.6
 Daerah Penerimaan atau Penolakan
 untuk Uji t (IRR)
 Berdasarkan pada tabel 1.5 maka hasil
 dari IRR pada uji t yang diperoleh thitung
 adalah sebesar 2.728 dan ttabel sebesar
 2.00665, sehingga dapat disimpulkan bahwa
 thitung > ttabel yaitu 2.728 > 2.00665, maka H0
 ditolak dan H1 diterima. Hasil dari koefisien
 regresi determinasi (r2) adalah sebesar
 0.1319, artinya variabel IRR secara parsial
 memiliki pengaruh sebesar 13,19 persen
 terhadap ROA. Penelitian ini membuktikan
 bahwa variabel IRR secara parsial memiliki
 pengaruh yang signifikan terhadap ROA.
 Pengaruh BOPO terhadap ROA
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 Gambar 4.7
 Daerah Penerimaan atau Penolakan
 untuk Uji t (BOPO)
 Berdasarkan pada tabel 1.5 maka hasil
 dari BOPO pada uji t yang diperoleh thitung
 adalah sebesar -4.983 dan ttabel sebesar -
 1.67469, sehingga dapat dismpulkan bahwa
 thitung < ttabel yaitu -4.983 < -1.67469, maka
 H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil dari
 koefisien regresi determinasi (r2) adalah
 sebesar 0.3363, artinya BOPO secara parsial
 memiliki pengaruh sebesar 33,63 persen
 terhadap ROA. Penelitian ini membuktikan
 bahwa BOPO secara parsial memiliki
 pengaruh yang signifikan terhadap ROA.
 Pengaruh FBIR terhadap ROA
 Berdasarkan pada tabel 1.5 maka hasil
 dari FBIR pada uji t yang diperoleh thitung
 adalah sebesar -1.644 dan ttabel sebesar
 1.67469, sehingga dapat disimpulkan bahwa
 thitung < ttabel yaitu -1.644 < 1.67469, maka H0
 diterima dan H1 ditolak. Hasil dari koefisien
 regresi determinasi parsial (r2) adalah
 sebesar 0.0523, artinya FBIR secara parsial
 memili pengaruh sebesar 5,23 persen
 terhadap ROA. Penelitian ini membuktikan
 bahwa FBIR secara parsial memiliki
 pengaruh yang tidak signifikan terhadap
 ROA.
 Gambar 4.8
 Daerah Penerimaan atau Penolakan
 untuk Uji t (FBIR)
 Pengaruh Paling Dominan
 Hasil analisis pada koefisien
 determinasi (r2) menjelaskan kontribusi
 pengaruh variabel bebas terhadap variabel
 terikat yang diurutkan dari yang terbesar,
 yaitu sebagai berikut :
 a. BOPO (X6) memiliki kontribusi
 pengaruh sebesar 33,63 persen.
 b. IRR (X5) memiliki kontribusi
 pengaruh sebesar 13,19 persen.
 c. FBIR (X7) memiliki kontribusi
 pengaruh sebesar 5,23 persen.
 d. APB (X3) memiliki kontribusi
 pengaruh sebesar 2,20 persen.
 e. LDR (X1) memiliki kontribusi
 pengaruh sebesar 2,09 persen.
 f. NPL (X4) memiliki kontribusi
 pengaruh sebesar 2,06 persen.
 g. IPR (X2) memiliki kontribusi
 pengaruh sebesar 0,81 persen.
 KESIMPULAN, KETERBATASAN,
 DAN SARAN
 Kesimpulan
 Berdasarkan pada hasil analisis data dan
 pengujian hipotesis yang telah dilakukan,
 dapat ditarik kesimpulan yaitu (1) Variabel
 LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, dan
 FBIR secara bersama-sama mempunyai
 pengaruh yang signifikan terhadap ROA
 pada sampel penelitian Bank Pembangunan
 Daerah periode triwulan I 2013 sampai
 triwulan IV 2017. Besarnya kontribusi
 pengaruh variabel tersebut adalah sebesar
 46,40 persen, sedangkan sisanya yaitu
 sebesar 53,60 persen dipengaruhi oleh
 variabel lain diluar variabel penelitian.
 Dengan demikian, hipotesis penelitian
 pertama yang menyatakan bahwa variabel
 LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, dan
 FBIR secara bersama-sama mempunyai
 pengaruh yang signifikan terhadap ROA
 pada Bank Pembangunan Daerah dapat
 diterima. (2) LDR secara parsial mempunyai
 pengaruh negatif yang tidak signifikan
 terhadap ROA pada Bank Pembangunan
 Daerah periode triwulan I 2013 sampai
 triwulan IV 2017. Kontribusi pengaruh
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 variabel LDR terhadap ROA yaitu sebesar
 2,09 persen. Dengan demikian, hipotesis
 penelitian kedua yang menyatakan bahwa
 variabel LDR secara parsial mempunyai
 pengaruh positif yang signifikan terhadap
 ROA pada Bank Pembangunan Daerah
 adalah ditolak. (3) IPR secara parsial
 mempunyai pengaruh negatif yang tidak
 signifikan terhadap ROA pada Bank
 Pembangunan Daerah periode triwulan I
 2013 sampai triwulan IV 2017. Kontribusi
 pengaruh variabel IPR terhadap ROA yaitu
 sebesar 0,81 persen. Dengan demikian,
 hipotesis penelitian ketiga yang menyatakan
 bahwa variabel IPR secara parsial
 mempunyai pengaruh positif yang signifikan
 terhadap ROA adalah ditolak. (4) APB
 secara parsial mempunyai pengaruh positif
 yang tidak signifikan terhadap ROA pada
 Bank Pembangunan Daerah periode triwulan
 I 2013 sampai triwulan IV 2017. Kontribusi
 pengaruh variabel APB terhadap ROA yaitu
 sebesar 2,20 persen. Dengan demikian,
 hipotesis penelitian keempat yang
 menyatakan bahwa variabel APB secara
 parsial mempunyai pengaruh negatif yang
 signifikan terhadap ROA adalah ditolak. (5)
 NPL secara parsial mempunyai pengaruh
 negatif yang tidak signifikan terhadap ROA
 pada Bank Pembangunan Daerah periode
 triwulan I 2013 sampai triwulan IV 2017.
 Kontribusi pengaruh variabel NPL terhadap
 ROA yaitu sebesar 2,06 persen. Dengan
 demikian, hipotesis penelitian kelima yang
 menyatakan bahwa variabel NPL secara
 parsial mempunyai pengaruh negatif yang
 signifikan terhadap ROA adalah ditolak. (6)
 IRR secara parsial mempunyai pengaruh
 positif yang signifikan terhadap ROA pada
 Bank Pembangunan Daerah periode triwulan
 I 2013 sampai triwulan IV 2017. Kontribusi
 pengaruh variabel IRR terhadap ROA
 adalah sebesar 13,19 persen. Dengan
 demikian, hipotesis keenam yang
 menyatakan bahwa variabel IRR secara
 parsial mempunyai pengaruh positif atau
 negatif yang signifikan dapat diterima. (7)
 BOPO secara parsial mempunyai pengaruh
 negatif yang signifikan terhadap ROA pada
 Bank Pembangunan Daerah periode triwulan
 I 2013 sampai triwulan IV 2017, kontribusi
 pengaruh variabel BOPO terhadap ROA
 yaitu sebesar 33,63 persen. Dengan
 demikian, hipotesis penelitian ketujuh yang
 menyatakan bahwa variabel BOPO secara
 parsial mempunyai pengaruh negatif yang
 signifikan terhadap ROA pada Bank
 Pembangunan Daerah dapat diterima. (8)
 FBIR secara parsial mempunyai pengaruh
 negatif yang tidak signifikan terhadap ROA
 pada Bank Pembangunan Daerah periode
 triwulan I 2013 sampai triwulan IV 2017.
 Kontribusi pengaruh variabel FBIR terhadap
 ROA yaitu sebesar 5,23 persen. Dengan
 demikian, hipotesis penelitian kedelapan
 yang menyatakan bahwa variabel FBIR
 secara parsial mempunyai pengaruh positif
 yang signifikan terhadap ROA pada Bank
 Pembangunan Daerah adalah ditolak. (9)
 Diantara variabel LDR, IPR, APB, NPL,
 IRR, BOPO, dan FBIR yang paling besar
 pengaruhnya terhadap ROA pada Bank
 Pembangunan Daerah periode triwulan I
 2013 sampai triwulan IV 2017 adalah BOPO
 dengan kontribusi pengaruh sebesar 33,63
 persen.
 Keterbatasan
 Dalam penelitian yang dilakukan
 dengan sampel penelitian Bank
 Pembangunan Daerah masih memiliki
 keterbatasan, yaitu (1) Pada saat melakukan
 analisis terdapat data bank yang tidak
 lengkap sehingga mempengaruhi variabel
 bebas dalam penelitian. (2) Pada saat
 melakukan penelitian yaitu sulitnya
 mendapatkan buku referensi yang tepat
 untuk dijadikan rujukan yang dalam
 penulisan.
 Saran
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 Kepada Pihak Bank
 (1) Untuk bank sampel penelitian yang
 memiliki BOPO tinggi, yaitu BPD Sulawesi
 Tenggara sebesar 75,51 persen disarankan
 untuk kedepannya dapat lebih
 mengefisienkan biaya operasional. Efisiensi
 biaya operasional dilakukan agar terjadi
 peningkatan pendapatan operasional yang
 lebih besar dari biaya operasional, sehingga
 akan meningkatkan laba dan ROA. (2)
 Untuk bank sampel penelitian yang
 memiliki IRR dibawah 100% pada saat suku
 bunga meningkat, yaitu BPD Kalimantan
 Tengah dan BPD Maluku & Maluku Utara
 yang masing-masing sebesar 88,60 persen
 dan 96,85 persen disarankan untuk
 kedepannya untuk lebih meningkatkan IRSA
 lebih besar daripada IRSL namun tetap
 memperhatikan tren suku bunga, sehingga
 dapat meningkatkan laba dan ROA.
 Kepada Peneliti Selanjutnya
 (1) Bagi peneliti selanjutnya yang akan
 mengambil topik yang sama, disarankan
 untuk menggunakan periode penelitian yang
 terbaru supaya hasil penelitian dapat
 mengikuti perkembangan bank setiap
 tahunnya. (2) Disarankan untuk lebih
 memperbanyak sampel bank dan referensi
 supaya hasil penelitian yang dilakukan lebih
 akurat. (3) Disarankan untuk menambah
 rasio dari likuiditas, kualitas aktiva,
 sensitivitas pasar, dan efisiensi yang belum
 terdapat pada penelitian saat ini, supaya
 hasil yang didapatkan lebih bervariatif dan
 lebih lengkap.
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                        KUMPULAN SAMBUTAN DAN MAKALAH - …repositori.kemdikbud.go.id/10820/1/kumpulan sambutan dan makalah 1996... · Sambutan dan makalah-makalah yang terhimpun dalam kumpulan ini telah

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        LAPORAN AKHIR KAJIAN EFEKTIVITAS KEBIJAKAN · PDF filePemerintah berkepentingan menjamin hak atas pangan setiap warganya yang terhimpun dalam satuan masyarakat terkecil untuk mendapatkan

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        SEJARAH PERJUANGAN SARBUMUSI TERHADAP KAUM …digilib.uinsby.ac.id/4081/1/Cover.pdfDI SIDOARJO TAHUN 2000 - 2014 M SKRIPSI Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        BAB III. PROGRAM KEGIATAN PENGAWASAN 2017 · Web viewBelum terhimpun dokumen secara lengkap Terhimpunnyaa dokumen bukti fisik pelaksaan bimbingan, pelatihan, dan pembinaan kepala

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        PENGARUH LIKUIDITAS, KUALITAS AKTIVA, SENSITIVITAS …eprints.perbanas.ac.id/4081/2/Cover.pdfMOTO & PERSEMBAHAN Skipsi ini saya persembahkan untuk : Puji syukur kehadirat Tuhan Yesus

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        II. TINJAUAN PUSTAKA A. Tinjauan Tentang Manusia Lanjut ...digilib.unila.ac.id/4081/15/BAB II.pdf · Pada setiap orang fungsi fisiologis alat tubuhnya ... bermain musik, melukis,

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        FUNGSI PUSAT PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA ...11. Kanda-kanda dan adik-adik Sosiologi yang terhimpun dalam keluarga Mahasiswa Sosiologi (KEMASOS) FISIP UNHAS terima kasih telah memberikan

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        BAB I PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Masalahrepository.upi.edu/4081/4/S_MIK_0901548_CHAPTER1.pdf · ... flora dan fauna, ... budaya yang dimiliki bangsa Indonesia merupakan sumber

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        KANDUNGAN GIZI KEJU GOUDA BERBASIS SUSU KERBAU …eprints.unram.ac.id/4081/1/JURNAL HAERUL R.pdf · Susu skim bubuk, sebanyak 120 gram digunakan sebagai media perkembangan bakteri

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        UPAYA PENGEMBANGAN KREATIVITAS MELALUI METODE … · BERMAIN PLASTISIN PADA ANAK DIDIK KELOMPOK B ... kesalahan dan kekurangan terhimpun pada diri ... Kelebihan dan Kekurangan ...

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        UPAYA MENINGKATKAN HASIL MEMBACA SISWA PADA …repository.uinsu.ac.id/4081/1/SKRIPSI YUHANNAH LENGKAP SEMUA ADA OK...upaya meningkatkan hasil membaca siswa pada matapelajaran bahasa

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        BAB II TINJAUAN PUSTAKA - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/4081/3/Maryam Makhmudah_BAB II.pdf · Obat yang dimampatkan dalam alat ekstraksi khusus yang ... Minyak zaitun .

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        LAMPIRAN I Kuesioner Penelitian - eprints.umpo.ac.ideprints.umpo.ac.id/4081/9/lampiran.pdf · 2. Harga sparepart Federal Parts sesuai dengan harapan saya 3. Saya terdorong membeli

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        BAB II TINJAUAN PUSTAKA 2.1 Penelitian Terdahulu 1. Tan ...eprints.perbanas.ac.id/4081/1/BAB II.pdfDevisa periode tahun 2010 sampai 2015. Metode pengumpulan data menggunakan metode

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        Oleh: UM Surabaya FARIDrepository.um-surabaya.ac.id/4081/1/PENDAHULUAN.pdf · 2020. 2. 24. · Teori Ralat. Praktikum Fisika Dasar. Arie, Cahyo U., Budiono, Suwarsono. 2018. Rancang

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        Laporan Triwulan II Tahun 2018 Kantor Wilayah Kementerian ... · akuntabilitas pengelolaan potensi ekonomi keagamaan Dana Zakat yang terhimpun (Milyaran Rupiah) 14 Rupiah Persentase
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